Volume 3 Nomor 3 Tahun 2025
E-ISSN : 2987-5900

DOI : 10.59966/bisma.v3i3.2091

BISMA Business and Management Journal

Busincss and Management Journal

Manajemen Ekstrakurikuler Paskibra dalam Membentuk Disiplin
dan Tanggung Jawab Siswa

Anggun Nurma Dinda
Universitas Darunnajah Jakarta, Indonesia
angounnurmadinda311@gmail.com

Diserahkan tanggal 23 Juli 2025 | Diterima tanggal 25 September 2025 | Diterbitkan tanggal 30 September 2025

Abstract:

The formation of student character is an important aspect in the world of education, especially in instilling the values of discipline
and responsibility. The Paskibra extracurricular at SMK Isiam Al-Hikmalh has a strategic role in building this character
through various planned and systematic programs. This study uses a descriptive method with a qualitative approach, which uses
data collection such as observation, interviews, and documentation. The results of the study First Planning, such as the formation
of program plans, budget learning planning. Then the implementation, namely the time and program planning bave been carried
out well, there are facilities and infrastructure to support Paskibra extracurricular learning. Furthermore, evaluation to improve
and enhance the Paskibra extracurricular. The advantages in this study are the formation of disciplined character, time
management for students. While the shortcomings found are inadequate facilities and infrastructure, and technical matters of
extracurricular activities.

Keywords: Paskibra Extracurricnlar Management, Discipline and Responsibility Character.

Abstrak -

Pembentukan karakter siswa merupakan aspek penting dalam dunia pendidikan, kbususnya dalam menanambkan nilai-
nilai disiplin dan tanggung jawab. Ekstraknrikuler Paskibra di SMK Isiam Al-Hikmalb memiliki peran strategis dalam
membangun karakter tersebut melalui berbagai program yang terencana dan sistematis. Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif dengan pendekatan kualitatif, yang menggunakan pengumpulan data seperti observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Adapun  hasil penelitian Pertama Perencanaan, seperti pembentukan rencana program, perencanaan
pembelajaran anggaran. Kemndian pelaksanaan yaitu waktu dan perencanaan program telah dilaksanakan dengan baik,
terdapat fasilitas sarana dan prasarana dalam menunjang pembelajaran ekstrakuriknler Paskibra. Selanjutnya evalnasi
untuk memperbaiki dan meningkatkan ekstrakurikuler paskibra. Adapun keunggulan dalam penelitian ini adalab
pembentukan karakter disiplin, manajemen waktu untuk siswa. Sedangkan kekurangan yang ditemukan adalah sarana
prasarana yang belum memadai, dan peribal teknis kegiatan ekstrakulikuler.

Kata Kunci: Manajemen Efkstrakurikuler Paskibra, Karakter Disiplin dan T anggungjawab
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PENDAHULUAN

Pembentukan karakter disiplin dan tanggung jawab siswa merupakan isu strategis dalam
dunia pendidikan di Indonesia, terlebih di tingkat sekolah menengah kejuruan (SMK) yang
menekankan keseimbangan antara keterampilan akademik, vokasional, serta pembinaan
kepribadian. Fenomena yang sering muncul di berbagai sekolah menunjukkan bahwa masih
terdapat sejumlah siswa yang kurang memiliki kesadaran dalam menaati tata tertib sekolah, seperti
keterlambatan masuk kelas, kelalaian dalam mengenakan atribut sekolah, serta rendahnya
kepatuhan terhadap aturan belajar(Rasyid & Wihda, 2024). Selain itu, tanggung jawab siswa
terhadap tugas yang diberikan guru maupun terhadap kewajiban organisasi sekolah juga seringkali
belum optimal. Kondisi ini jelas berdampak pada proses pembelajaran, kualitas lulusan, serta
pembentukan kepribadian mereka di masa depan yang seharusnya siap menghadapi dunia kerja
maupun kehidupan bermasyarakat (Fibrianto, 2016).

Dalam konteks inilah kegiatan ekstrakurikuler, khususnya Paskibra, hadir sebagai salah satu
wadah strategis untuk membentuk karakter disiplin dan tanggung jawab siswa. Paskibra tidak hanya
dikenal sebagai organisasi yang berfokus pada keterampilan baris-berbaris, tetapi lebih jauh
menanamkan nilai-nilai keteraturan, kerja sama, loyalitas, serta komitmen terhadap tugas yang
diemban (Damariswara et al., 2021). Melalui latthan rutin, kedisiplinan waktu, penggunaan seragam
yang rapi, serta penugasan dalam kegiatan formal sekolah, siswa dilatih untuk memiliki sikap yang
konsisten dan bertanggung jawab. Dengan demikian, Paskibra menjadi sarana pembinaan karakter
yang sejalan dengan tujuan pendidikan nasional, yaitu menghasilkan generasi muda yang beriman,
berakhlak mulia, cerdas, serta memiliki keterampilan yang dibutuhkan (Rosidi, 2022).

Penelitian-penelitian terdahulu telah menunjukkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler
memberikan kontribusi nyata dalam pembinaan karakter siswa. Misalnya, beberapa studi
menegaskan bahwa keterlibatan siswa dalam Paskibra berpengaruh terhadap meningkatnya
kedisiplinan, ketahanan mental, serta rasa tanggung jawab terhadap diri sendiri maupun kelompok.
Lebih dari sekadar latihan fisik, Paskibra juga melatih kepemimpinan, solidaritas, dan kemampuan
mengambil keputusan. Namun demikian, kajian literatur masih menunjukkan adanya keterbatasan
penelitian yang secara spesifik menyoroti aspek manajemen kegiatan Paskibra dalam kaitannya
dengan pembentukan karakter disiplin dan tanggung jawab, terutama di lingkungan sekolah
kejuruan berbasis Islam. Hal ini menandakan adanya celah akademik yang penting untuk diisi,
mengingat sekolah berbasis Islam memiliki kekhasan tersendiri dalam mengintegrasikan nilai-nilai
religius dengan pendidikan karakter.

Berdasarkan fenomena dan temuan tersebut, penelitian ini berargumen bahwa manajemen
ekstrakurikuler Paskibra yang terstruktur dan terarah dapat menjadi strategi efektif untuk
menumbuhkan karakter disiplin dan tanggung jawab siswa. Manajemen yang dimaksud mencakup
penerapan prinsip-prinsip dasar dalam pengelolaan organisasi, yaitu perencanaan (planning),
pengorganisasian (organizing), pelaksanaan (actuating), dan evaluasi (controlling). Pada tahap
perencanaan, sekolah perlu menyusun program Paskibra yang relevan dengan kebutuhan siswa,
baik dalam hal jadwal latihan, kurikulum kegiatan, maupun pembagian peran (Cherieshta, 2024).
Pada tahap pengorganisasian, perlu ditetapkan struktur kepengurusan yang jelas antara pembina,
pelatih, dan siswa anggota. Tahap pelaksanaan menjadi inti, di mana kegiatan baris-berbaris,
pelatihan kepemimpinan, serta keterlibatan dalam acara-acara sekolah dilakukan dengan konsisten.
Sementara itu, tahap evaluasi diperlukan untuk mengukur sejauh mana kegiatan tersebut
berkontribusi terhadap perubahan sikap dan karakter siswa (M. Matondang et al., 2024).

Manajemen yang baik tidak hanya berfungsi mengatur aspek teknis kegiatan, tetapi juga
memainkan peran penting sebagai instrumen pendidikan karakter. Dalam perspektif pendidikan
Islam, pengelolaan kegiatan ekstrakurikuler yang tepat akan semakin efektif jika dikaitkan dengan
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nilai-nilai religius, seperti disiplin dalam menjalankan ibadah, tanggung jawab dalam melaksanakan
amanah, serta kerja sama dalam membangun ukhuwah antar sesama siswa (Utami et al., 2020).
Dengan demikian, ekstrakurikuler Paskibra tidak hanya mendidik siswa menjadi pribadi yang
teratur dan bertanggung jawab dalam konteks sekolah, tetapi juga menanamkan prinsip moral dan
spiritual yang akan menjadi bekal mereka dalam kehidupan bermasyarakat dan dunia kerja (Siregar
& Syaputra, 2022).

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis manajemen
ekstrakurikuler Paskibra dalam pembentukan karakter disiplin dan tanggung jawab siswa di SMK
Islam Al-Hikmah Jakarta. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik
pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Pendekatan ini dipilih untuk
menggali secara mendalam proses manajemen kegiatan Paskibra serta dampaknya terhadap
pembentukan karakter siswa. Melalui kajian ini, diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis
bagi pengembangan ilmu manajemen pendidikan, sekaligus menyajikan rekomendasi praktis bagi
sekolah dalam mengoptimalkan peran ekstrakurikuler Paskibra sebagai sarana strategis
pembentukan karakter siswa.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus karena tujuan
utama penelitian adalah menggambarkan secara mendalam manajemen ekstrakurikuler Paskibra
dalam pembentukan karakter disiplin dan tanggung jawab siswa. Pendekatan kualitatif dipilih sebab
mampu mengeksplorasi realitas sosial dan pendidikan secara kontekstual, alami, serta berorientasi
pada makna yang dialami oleh subjek penelitian. Dengan kualitatif, peneliti tidak hanya memotret
fenomena di permukaan, melainkan juga menggali nilai, pengalaman, dan persepsi dari para
informan yang terlibat langsung dalam kegiatan Paskibra. Hal ini sesuai dengan pandangan Creswell
(2016) bahwa penelitian kualitatif memberikan ruang bagi peneliti untuk memahami fenomena
secara komprehensif melalui interaksi dengan lingkungan penelitian.

Metode studi kasus digunakan karena fokus penelitian ini adalah satu kasus tertentu, yakni
manajemen ckstrakurikuler Paskibra di SMK Islam Al-Hikmah Jakarta. Studi kasus memungkinkan
peneliti untuk meneliti secara intensif, terperinci, dan mendalam suatu fenomena dalam konteks
nyata (Yin, 2014). Dalam hal ini, manajemen Paskibra dipandang sebagai kasus unik yang dapat
memberikan wawasan mendalam tentang bagaimana kegiatan ekstrakurikuler dikelola dan
dimanfaatkan sebagai sarana pembentukan karakter disiplin serta tanggung jawab siswa. Pemilihan
metode ini juga sejalan dengan tujuan praktis penelitian, yakni menghasilkan gambaran nyata yang
dapat dijadikan acuan bagi sekolah lain dalam mengelola kegiatan serupa.

Subjek penelitian meliputi siswa yang aktif mengikuti ekstrakurikuler Paskibra, pembina atau
pelatih Paskibra, serta pihak sekolah yang berperan dalam pengelolaan program ekstrakurikuler.
Penentuan informan dilakukan dengan teknik purposive sampling, yaitu memilih individu yang
dianggap memiliki keterlibatan langsung dan pemahaman mendalam terhadap fokus penelitian.
Teknik ini dipilih karena tidak semua anggota sekolah relevan untuk diwawancarai; hanya mereka
yang memiliki pengalaman nyata dan dapat memberikan data sesuai kebutuhan penelitian yang
dijadikan informan. Dengan purposive sampling, peneliti dapat menjaring data yang kaya, relevan,
dan kontekstual.

Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa teknik, yaitu wawancara mendalam, observasi
partisipatif, dan studi dokumentasi. Wawancara mendalam dilakukan untuk menggali perspektif,
pengalaman, dan pandangan siswa, pembina, maupun pihak sekolah tentang manajemen Paskibra
dan dampaknya terhadap pembentukan karakter. Observasi partisipatif digunakan untuk melihat
secara langsung pelaksanaan kegiatan Paskibra, mulai dari latihan baris-berbaris, kegiatan rutin,
hingga keterlibatan siswa dalam acara resmi sekolah. Melalui observasi, peneliti dapat memahami
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bagaimana disiplin dan tanggung jawab dibentuk melalui praktik nyata. Sementara itu, studi
dokumentasi dilakukan dengan menelaah dokumen sekolah, jadwal kegiatan, laporan evaluasi, serta
arsip foto atau video kegiatan Paskibra. Kombinasi ketiga teknik ini memungkinkan peneliti
memperoleh data yang komprehensif, tidak hanya berdasarkan ucapan informan, tetapi juga
didukung bukti empiris dan catatan tertulis.

Dalam penelitian kualitatif, instrumen utama adalah peneliti sendiri. Peneliti berperan aktif
sebagai pengumpul data, pengamat, sekaligus analis yang menafsirkan makna di balik data yang
diperoleh. Sebagaimana ditegaskan oleh Moleong (2017), peneliti kualitatif merupakan instrumen
kunci karena keterlibatannya langsung dalam proses interaksi dengan subjek penelitian dan konteks
lapangan. Oleh karena itu, peneliti harus menjaga objektivitas, kepekaan, serta keterampilan
reflektif agar data yang diperoleh benar-benar valid dan dapat dipertanggungjawabkan.

Validitas data dijaga melalui teknik triangulasi, baik triangulasi sumber maupun triangulasi
metode. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan informasi yang diperoleh dari
berbagai informan (siswa, pembina, dan pihak sekolah), sedangkan triangulasi metode dilakukan
dengan memadukan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Dengan cara ini, data yang diperoleh
tidak hanya bergantung pada satu sudut pandang, melainkan diuji silang dengan berbagai sumber
dan metode sehingga menghasilkan informasi yang lebih kredibel dan akurat.

Proses analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif dengan mengikuti tahapan menurut
Miles dan Huberman (1994), vyaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan/verifikasi. Pada tahap reduksi data, peneliti menyaring, merangkum, serta
memfokuskan data sesuai tema penelitian, misalnya data tentang perencanaan kegiatan,
pengorganisasian, maupun evaluasi Paskibra. Tahap penyajian data dilakukan dengan menyusun
narasi, tabel, atau matriks yang memudahkan peneliti dalam melihat pola, hubungan, serta
kecenderungan dari data yang terkumpul. Selanjutnya, pada tahap penarikan kesimpulan, peneliti
menafsirkan makna dari data yang diperoleh, menemukan pola-pola baru, serta merumuskan
temuan yang relevan dengan tujuan penelitian. Proses analisis ini dilakukan secara berulang (iteratif)
schingga dapat menggambarkan secara utuh bagaimana manajemen eckstrakurikuler Paskibra
berkontribusi terhadap pembentukan karakter disiplin dan tanggung jawab siswa.

PEMBAHASAN
Perencanaan Ekstrakurikuler Paskibra

Perencanaan merupakan tahap awal yang sangat menentukan keberhasilan kegiatan
ekstrakurikuler. Di SMK Islam Al-Hikmah Jakarta, perencanaan kegiatan Paskibra dilakukan
melalui penyusunan program tahunan yang mencakup jadwal latthan, pembagian struktur
kepengurusan, serta target capaian siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses perencanaan
ini melibatkan pembina, guru, dan siswa senior sehingga menghasilkan program yang realistis dan
dapat dijalankan. Perencanaan yang matang memberikan arah yang jelas bagi pelaksanaan, sehingga
siswa memiliki pedoman dalam berlatih kedisiplinan dan tanggung jawab. Hal ini sejalan dengan
pendapat Fayol yang menempatkan planning sebagai fungsi utama manajemen untuk mencapai
tujuan organisasi secara efektif. Anwar (2019) juga menegaskan bahwa perencanaan yang sistematis
dalam kegiatan ekstrakurikuler menjadi dasar terbentuknya budaya disiplin yang konsisten pada
peserta didik.

Pelaksanaan Ekstrakurikuler Paskibra

Pelaksanaan kegiatan Paskibra berjalan rutin melalui latihan baris-berbaris, pengibaran
bendera, tata upacara sekolah, hingga keterlibatan dalam peringatan hari besar nasional. Data
lapangan menunjukkan bahwa siswa yang mengikuti kegiatan ini menjadi lebih teratur dalam
kehadiran, tepat waktu dalam setiap kegiatan, serta mampu bekerja sama dalam tim. Aktivitas baris-
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berbaris dan tata upacara menuntut konsentrasi tinggi, ketaatan terhadap instruksi, serta tanggung
jawab penuh pada tugas yang diemban. Selain itu, pelaksanaan ekstrakurikuler juga memupuk
solidaritas dan rasa kepemimpinan, karena setiap siswa diberi kesempatan untuk memimpin
kelompok. Temuan ini sesuai dengan penelitian Sari (2020) yang mengungkapkan bahwa kegiatan
berbasis kedisiplinan, seperti Paskibra, efektif menanamkan nilai tanggung jawab karena menuntut
siswa belajar melalui pengalaman langsung dan kerja sama tim. Dengan demikian, pelaksanaan
Paskibra bukan hanya sekadar kegiatan fisik, tetapi juga sarana pendidikan karakter yang
menyeluruh.

Evaluasi Ekstrakurikuler Paskibra

Evaluasi dilakukan secara periodik oleh pembina bersama anggota senior melalui rapat,
observasi kinerja, dan refleksi setelah kegiatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa evaluasi
berfungsi untuk mengidentifikasi kendala, seperti keterbatasan sarana dan prasarana, serta
mengukur sejauh mana siswa menunjukkan sikap disiplin dan tanggung jawab. Evaluasi juga
menjadi sarana bagi siswa untuk menerima masukan, memperbaiki kesalahan, dan belajar
menghargai proses. Melalui evaluasi, siswa dapat memahami bahwa disiplin bukan sekadar aturan,
melainkan kebiasaan yang membawa manfaat bagi kehidupan mereka. Hal ini sesuai dengan
pendapat Rahayu (2021) yang menyatakan bahwa evaluasi berkelanjutan dalam kegiatan nonformal
memiliki dampak signifikan terhadap keberlangsungan pendidikan karakter. Evaluasi yang
dilaksanakan secara konsisten mendorong terciptanya perbaikan berkelanjutan (continuous
improvement), schingga kegiatan ekstrakurikuler tetap relevan dan efektif.

Pembentukan Karakter Disiplin dan Tanggung Jawab

Hasil keseluruhan penelitian memperlihatkan bahwa kegiatan Paskibra memiliki kontribusi
nyata dalam membentuk karakter disiplin dan tanggung jawab siswa. Siswa yang aktif mengikuti
kegiatan ini menunjukkan perubahan perilaku, antara lain lebih tepat waktu, menaati tata tertib
sekolah, rapi dalam berpakaian, serta berkomitmen menyelesaikan tugas hingga tuntas. Karakter
disiplin tampak dari kemampuan siswa mengatur waktu antara kegiatan akademik dan non-
akademik, sementara tanggung jawab tercermin dalam sikap konsisten mereka menjaga amanah
sebagai anggota Paskibra. Temuan ini memperkuat teori pendidikan karakter Lickona (2013) yang
menekankan bahwa pembentukan karakter terjadi melalui proses knowing the good (mengetahui
yang baik), feeling the good (merasakan yang baik), dan acting the good (melakukan yang baik).
Dengan kata lain, Paskibra menjadi wahana nyata bagi siswa untuk mempraktikkan nilai-nilai
tersebut secara berulang hingga membentuk habitus karakter.

Selain itu, kegiatan Paskibra juga selaras dengan tujuan pendidikan nasional sebagaimana
tercantum dalam Permendikbud No. 62 Tahun 2014, yaitu menumbuhkan kepribadian, disiplin,
tanggung jawab, serta kemandirian siswa. Artinya, keberadaan Paskibra bukan sekadar kegiatan
tambahan, melainkan bagian integral dari proses pendidikan yang mendukung tercapainya tujuan
pendidikan secara holistik.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai manajemen ckstrakurikuler Paskibra dalam
pembentukan karakter disiplin dan tanggung jawab siswa di SMK Islam Al-Hikmah Jakarta, dapat
disimpulkan bahwa kegiatan Paskibra mampu menjadi wadah efektif dalam menanamkan nilai
kedisiplinan dan tanggung jawab melalui perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi yang terstruktur.
Manajemen kegiatan yang baik, dukungan sekolah, serta keterlibatan pembina dan siswa menjadi
faktor penentu keberhasilan program ini.
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Penelitian ini menunjukkan bahwa ekstrakurikuler Paskibra tidak hanya berfungsi sebagai
kegiatan tambahan, tetapi juga sebagai sarana strategis dalam pengembangan karakter siswa. Oleh
karena itu, disarankan bagi pihak sekolah untuk terus meningkatkan kualitas manajemen kegiatan
ekstrakurikuler, khususnya Paskibra, agar lebih optimal dalam membentuk karakter siswa.

Untuk penelitian lebih lanjut, dapat dilakukan kajian komparatif dengan kegiatan
ekstrakurikuler lain atau di sekolah berbeda guna memperkaya perspektif mengenai peran kegiatan
non-akademik dalam pembentukan karakter.

Penulis juga menyampaikan terima kasih kepada pihak sekolah, pembina Paskibra, serta para
siswa yang telah memberikan dukungan dan partisipasi sehingga penelitian ini dapat terlaksana
dengan baik.
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